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BAB V 

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Upaya Kepolisian Daerah 

Nusa Tenggara Timur dalam Menanggulangi Tindak Pidana Prostitusi Online melalui 

Aplikasi MiChat di Kota Kupang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada aspek preemtif, Polda NTT secara rutin melaksanakan edukasi dan 

sosialisasi hukum 2–4 kali per bulan kepada remaja, pelajar, dan masyarakat 

umum, serta menjalin kerja sama dengan instansi terkait dalam upaya 

pencegahan dini. 

2. Pada aspek preventif, dilakukan patroli siber secara berkelanjutan dengan 

memantau fitur “Pengguna di Sekitar” pada aplikasi MiChat serta pengawasan 

terhadap pengelola penginapan sebanyak 4–5 kali dalam satu bulan guna 

mencegah terjadinya transaksi prostitusi online. 

3. Pada aspek represif, Polda NTT telah menangani 5 laporan polisi sepanjang 

tahun 2022–2025 dengan modus dominan berupa ancaman penyebaran konten 

asusila dan eksploitasi anak di bawah umur. Seluruh perkara diproses sesuai 

tahapan hukum mulai dari penerimaan laporan, penyelidikan, penyidikan, 

penangkapan, penahanan, penggeledahan, penyitaan, hingga pelimpahan ke 

kejaksaan. 
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5.2.Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan beberapa langkah strategis 

sebagai berikut: 

1. Bagi Kepolisian Daerah Nusa Tenggara Timur 

Perlu meningkatkan kapasitas digital forensik dan memperkuat patroli 

siber secara lebih intensif, serta memperluas kerja sama dengan platform digital 

dan instansi terkait guna mempercepat pelacakan akun anonim dan mencegah 

eksploitasi berbasis aplikasi. 

2. Bagi Pemerintah Daerah dan Instansi Terkait 

Diperlukan penguatan program edukasi literasi digital, pengawasan 

penginapan yang lebih ketat, serta peningkatan rehabilitasi dan pendampingan 

psikologis bagi korban, khususnya perempuan dan anak. 

3. Bagi Masyarakat dan Keluarga 

Perlu meningkatkan pengawasan terhadap penggunaan media sosial oleh 

remaja serta menanamkan pemahaman moral dan kesadaran hukum sejak dini 

untuk mencegah keterlibatan dalam praktik prostitusi online. 

 

 

 

 

 

 


